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Abstract

This research aims to determine the effect of leadership, job rotation, and
compensation on employee performance in the quality laboratories department of PT.
Alcon Batam. This research used a quantitative method with data obtained from the
results of distributing questionnaires and processing questionnaire data based on
statistical procedures. Determination of the sample using the census method with a
total sample of 40 respondents. In this study, the results of the regression equation Y
= 1.297 + 0.353X1 + 0.505X2 + 0.300X3 + e. The leadership variable has an
influence on employee performance with a tcount (4.585) > ttable (2.02809), the job
rotation variable has an influence on employee performance with a tcount (4.295) >
ttable (2.02809), the compensation variable has an influence on employee
performance with a tcount value (2.640) > ttable (2.02809), and leadership, job
rotation, and compensation variables have a simultaneous effect on employee
performance with the results of calculating Fcount (75.286) > Ftable (2.87). While
the value of R2 is 0.863 or 86.3% which indicates that the independent variables
(X1, X2, X3) affectthe independent variable (Y) by 86.3%, while the remaining 13.7%
is influenced by other variables outside this study.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, rotasi kerja, dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan pada departemen quality laboratories PT.
Alcon Batam. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data yang
diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner dan olah data kuisioner berdasarkan
prosedur statistic. Penentuan sampel menggunakan metode sensus dengan jumlah
sampel 40 responden. Pada penelitian ini, telah didapatkan hasil persamaan regresi Y
= 1.297 + 0.353X1 + 0.505X2 + 0.300X3 + e. Variabel kepemimpinan memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung (4.585) > ttabel (2.02809),
variabel rotasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai
thitung (4.295) > ttabel (2.02809), variabel kompensasi memiliki
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pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung (2.640) > ttabel (2.02809),
dan variabel kepemimpinan, rotasi kerja, dan kompensasi memiliki pengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan dengan hasil perhitungan Fhitung (75.286) >
Ftabel (2.87). Sedangkan nilai R2 sebesar 0.863 atau 86.3% yang menandakan bahwa
variabel independen (X1, X2, X3) mempengaruhi variabel independen (Y) sebesar
86.3%, sementara sisanya sebesar 13.7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Rotasi Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Setiap organisasi atau perusahaan selalu ingin meningkatkan kualitas produk
untuk customer melalui kinerja yang efektif dan efisien. Semua itu dapat tercapai
dengan bantuan sumber daya manusia atau karyawan yang ada didalamnya.
Karyawan merupakan aset yang perlu dikelola, dikaji, dan dievaluasi dengan baik dan
benar. Karyawan mampu menghasilkan kreativitas serta inovasi yang akan membantu
perusahaan dalam memperoleh laba dan mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor apa saja yang akan
meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan dapat dinilai dari segi kualitas dan
kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan perusahaan. Apabila kinerja
karyawan rendah maka akan memperlambat perusahaan untuk mencapai tujuan.

Seorang pemimpin selalu menjadi contoh bagi anggota-anggotanya, pemimpin
dapat menentukan suasana kerja dan aturan perusahaan. Jika pemimpin selalu datang
rapat, maka setiap orang akan selalu menghadiri rapat. Jika pemimpin bersikap sopan
maka tidak akan ada orang-orang yang bersikap kasar. Guna meningkatkan dan
mendorong karyawan agar lebih semangat bekerja, perusahaan akan memberikan
pelatihan kerja kepada karyawan sehingga karyawan merasa nyaman, mudah
beradaptasi dan menurunkan kemungkinan ketidak disiplinan karyawan. Menurut
Kaymaz (2010), rotasi kerja akan meningkatkan produktifitas pegawai yang
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh sebab itu, tidak jarang perusahaan
menerapkan rotasi kerja untuk memaksimalkan kinerja dan mendorong agar
karyawan tetap kreatif, rotasi kerja dilaksanakan dengan syarat tingkat kemampuan
yang dimiliki sama. Apabila karyawan menerima kompensasi sesuai dengan
harapannya, maka karyawan akan merasakan puas dan berusaha untuk melaksanakan
kewajibannya dengan bekerja semaksimal mungkin. Sebaliknya seorang karyawan
akan mengalami penurunan kinerja ketika kompensasi yang diterima tidak sebanding
dengan pekerjaan yang sudah dilakukan. Melihat kenyataan tersebut, sudah saatnya
pimpinan dapat lebih banyak memberikan kesempatan kepada bawahannya dalam
mengembangkan sumber daya manusia agar lebih berprestasi dan bersemangat dalam
melaksanakan tugas.
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Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Untuk mengetahui tentang konsep-konsep kepemimpinan berkaitan manajerial
pengelolaan pengembangan pada Departemen Quality Laboratories PT. Alcon
Batam.

2. Untuk mengetahui bagaimana Rotasi Kerja karyawan yang terjadi pada
Departemen Quality Laboratories PT. Alcon Batam.

3. Dalam rangka mengetahui regulasi yang diterapkan pada Departemen Quality
Laboratories PT. Alcon Batam terkait dengan kompensasi yang menuai
kontroversi.

4. Kepemimpinan, Rotasi Kerja, dan Kompensasi memiliki makna dan potensi
dalam pengembangan Departemen Quality Laboratories PT. Alcon Batam,
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan pendalaman studi kasus yang terjadi
di lapangan.

Kerangka Teori

Eepemimpinan
Einerja
(XE) . » Karyawan (Y)
otasi Kerja
r
(X3)
Kompensasi

Gambar 1. Kerangka Teori

Hipotesis
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan (X1) dengan
Kinerja Karyawan (Y).
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Rotasi Kerja (X2) dengan Kinerja
Karyawan (Y).
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompensasi (X3) dengan Kinerja
Karyawan (Y).
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Definisi Variabel

Menurut Martinis Yamin dan Maisah (2010:74) kepemimpinan adalah suatu
proses mempengaruhi yang dilakukan oleh seseorang dalam mengelola anggota
kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi. Para ahli teori sukarela (compliance
induction theorist) cenderung memandang bahwa leadership ini merupakan sebagai
pemaksaan atau pendesakan pengaruh yang mana dilakukan secara tidak langsung
dan serta sebagai sarana dalam membentuk kelompok yang sesuai dengan keinginan
pemimpin.

Rotasi kerja merupakan suatu alternatif yang dapat digunakan untuk mengurangi
tingkat kebosanan dan rutinitas yang berulang-ulang Robbins (2006:96). Biasanya
karyawan akan mengalami pergeseran pekerjaan dalam organisasi tanpa
mengakibatkan perubahan dalam hal gaji. Tujuan dari rotasi pekerjaan adalah
memberikan variasi pekerjaan kepada karyawan dari satu bidang pekerjaan ke bidang
pekerjaan lain. rotasi kerja adalah proses pemindahan seseorang karyawan dari suatu
pekerjaan ke pekerjaan lain yang dapat meningkatkan kemampuan karyawan dan
nilai bagi organisasi tanpa adanya perubahan jabatan, pangkat maupun kompensasi
(Mathis L.Robert & John.H.Jackson, 2006:191).

Kompensasi adalah seluruh bentuk dari upah atau keuntungan untuk pegawai
yang timbul dari pekerjaannya (Riduwan, 2014:378). Menurut Gary Dessler
(2009:82) kompensasi karyawan adalah semua bentuk pembayaran atau hadiah yang
diberikan kepada karyawan dan muncul dari pekerjaan mereka dan mempunyai dua
komponen: pembayaran langsung (dalam bentuk upah, gaji, insentif, komisi, dan
bonus), dan pembayaran tidak langsung (dalam bentuk tunjangan keuangan seperti
asuransi dan uang liburan yang dibayar oleh perusahaan).

Menurut Mangkunegara (2000:67) kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Selanjutnya
ditegaskan Maryoto (2000:91) kinerja karyawan adalah hasil kerja selama periode
tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misal standar, target/sasaran
atau kriteria yang telah disepakati bersama.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dari hasil
survey kuisioner yang diolah berdasarkan data statistic.

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 orang yang merupakan
karyawan Departemen Quality Laboratories PT. Alcon Batam dengan sampel
sebanyak 40 orang yang ditentukan melalui metode sensus, yaitu mendata
keseluruhan populasi yang ada. Semua pengujian yang dilakukan pada penelitian ini
adalah bertujuan untuk menguji kebenaran dari pernyataan yang telah dibuat.

Uji validitas digunakan untuk menguji atau mengukur seberapa tepat instrumen
pertanyaan mampu menghasilkan data sesuai dengan ukuran sebenarnya yang ingin
diukur oleh peneliti (Mustofa, 2009:164). Uji regresi linier berganda digunakan untuk
meramal suatu variabel dependen (Y) berdasarkan tiga variabel independen dalam
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suatu persamaan linier. Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu (Imam Ghozali 2011 : 97). Jika
koefisien determinasi (R?) = 1, artinya variabel-variabel independen memberikan
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden dalam penelitian ini terbagi dalam beberapa kategori,
yaitu usia, jenis kelamin, pendapatan, dan lama bekerja responden dengan hasil uji

sebagai berikut:
PENGUJIAN INSTRUMEN
Tabel 1. Uji Validitas Variabel Kepemimpinan
Item Pernyataan Rhitu Rtab Keterangan
ng el
X1.1 0.774
X1.2 0.695
X1.3 0.694
X1.4 0.547 0.3202 Valid
X1.5 0.631
X1.6 0.789
X1.7 0.687

Sumber : Data Primer, Diolah SPSS, 2023

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Rotasi Kerja

Item Pernyataan Rhitu Rtab Keterangan
ng el
X2.1 0.623
X22 0.709 0.3202 Valid
X2.3 0.765
X2.4 0.747

Sumber : Data Primer, Diolah SPSS, 2023
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Tabel 3. Uji Validitas Variabel Kompensasi

Item Pernyataan Rhitu Rtab Keterangan
ng el
X3.1 0.810
X532 0.798 03202 Valid
X33 0.761
X3.4 0.729

Sumber : Data Primer, Diolah SPSS, 2023

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian

Item Pernyataan Rhitu Rtab Keterangan
ng el
Y1 0.745
Y2 0.737
Y3 0.631 0.3202 Valid
Y4 0.650
Y5 0.658
Y6 0.753

Sumber : Data Primer, Diolah SPSS, 2023

Dari 4 tabel uji validitas diatas, diperoleh hasil uji nilai korelasi seluruh poin
pernyataan dari variabel citra merek, harga, kualitas produk, dan keputusan
pembelian lebih besar dari nilai Revel 0,3202. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semua
poin pernyataan adalah valid dan telah sesuai dengan semua variabel.

PENGUJIAN HIPOTESIS
Tabel 5. Regresi Berganda
. Unstandardized Coefficients Standardize
Variabel B Std.Erro d
r Coefficient
S
Konstanta 1.297 1.326
Kepemimpina 0.353 0.077 0.436
n
Rotasi Kerja 0.505 0.118 0.368
Kompensasi 0.300 0.114 0.24
6

Sumber : Data Primer, Diolah SPSS, 2023

Dari tabel regresi berganda diatas, dapat dihitung rumus persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =1.297+0.353X1 + 0.505X2 + 0.300X3 + e
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Persamaan tersebut dapat disimpulkan seperti berikut :

I.

2.

Apabila variabel lain bernilai konstan maka Nilai Y akan berubah dengan
sendirinya sebesar nilai konstanta yaitu 1.297.

Apabila variabel lain bernilai konstan maka Nilai Y akan berubah sebesar 0.353
setiap satu satuan X1.

Apabila variabel lain bernilai konstan maka Nilai Y akan berubah sebesar 0.505
setiap satu satuan X2.

Apabila variabel lain bernilai konstan maka Nilai Y akan berubah sebesar 0.300
setiap satu satuan X3.

Tabel 6. Uji T

Variabel T Sig ttabel Keterangan
Kepemimpinan | 4.585 | 0.000 Berpengaruh Parsial
Rotasi Kerja 4.295 | 0.000 | 2.02809 Berpengaruh Parsial
Kompensasi 2.640 | 0.012 Berpengaruh Parsial

Sumber : Data Primer, Diolah SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 6, dapat disimpulkan beberapa hal seperti berikut :

1.

Variabel Kepemimpinan thiwng (4.585) > tiaver (2.02809), maka dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.
Disamping itu jika dilihat dari nilai probilitas 0.000 lebih kecil dari 0.050
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh secara signifikan
terhadap Y atau hipotesis diterima.

Variabel Rotasi Kerja thiwng (4.295) > twbel (2.02809), maka dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh antara rotasi kerja terhadap kinerja karyawan.
Disamping itu nilai probilitas 0.000 lebih kecil dari 0.050 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X> berpengaruh secara signifikan terhadap Y atau
hipotesis diterima.

Variabel Kompensasi thitung (2.640) > twabel (2.02809), maka dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh antara kompensasi terhadap kinerja karyawan.
Disamping itu nilai probilitas 0.012 lebih kecil dari 0.050 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X3 berpengaruh secara signifikan terhadap Y atau
hipotesis diterima.

Tabel 7. Uji F

Variabel F Sig | Ftabel Keterangan
Kepemimpinan
Rotasi Kerja | 75.286 | 0.000 | 2.87 Berpengaruh Secara
i Simultan
Kompensasi

Sumber : Data Primer, Diolah SPSS, 2023
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 75.286 dengan nilai
Ftabel sebesar 2.87 dan nilai signifikannya sebesar 0.000 lebih rendah dari 0.050.
Oleh karena pada perhitungan Fhitung > Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa
variable Kepemimpinan (X1), Rotasi Kerja (X2) dan Kompensasi (X3) berpengaruh
secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

PEMBAHASAN
Berikut adalah pembahasan dari keseluruhan hasil uji yang telah dilakukan :

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh hasil hitung variabel X; dengan
thitung (4.585) > tibel (2.02809) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
X1 memiliki pengaruh terhadap Y dan hipotesis pertama diterima. Hal ini
menguatkan penelitian (I Komang Gede & Putu Saroyeni Piartini, 2018)
yang melakukan penelitian dengan hasil thiune variabel kepemimpinan
(4.216) > twve (1.671) yang berarti ada pengaruh antara variabel
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh hasil hitung variabel X, dengan
thitung (4.295) > tuaber (2.02809), maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel rotasi kerja terhadap kinerja karyawan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel X> memiliki pengaruh terhadap Y dan
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H») diterima. Hal ini
menguatkan penelitian yang dilakukan (Sutrisna, Indra; Saepudin Zanju,
Nandang; Pratidina, 2018) yang melakukan penelitian dengan hasil thiwng
variabel rotasi kerja (4.693) > tubel (2.660) yang berarti ada pengaruh
antara variabel rotasi kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh hasil hitung variabel X3 dengan
thitung (2.640) > taber (2.02809), maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel X3 memiliki pengaruh terhadap Y dan
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini
menguatkan penelitian yang dilakukan (Fauzi, 2017) Berdasarkan hasil
ujinya menunjukkan bahwa nilai thiung sebesar 3.407 dan nilai tibel sebesar
1.991. Artinya nilai thitung (3.407) > tiavet (1.991), Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja.

4. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung (75.286) > Fiabel (2.87)
dengan nilai sig. < dari 0.050. Sedangkan hasil analisis koefisien
determinasi dengan nilai R Square (R?) adalah 0.863. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan (X;), Rotasi Kerja (X2), dan
Kompensasi (X3) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Kinerja
(Y) sebesar 86.3%, sedangkan sisanya 13.7% dipengaruhi oleh variabel
lain diluar penelitian ini, yang artinya hipotesis keempat (H4) diterima.
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Hal ini menguatkan penelitian (Indra Firdiansyah, 2021) yang
menunjukkan bahwa nilai Fhiwne (12.816) > Fuber (2.783) dengan hasil
bahwa variabel kepemimpinan, rotasi kerja, dan kompensasi secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Hasil uji penelitian yang penulis lakukan menunjukkan bahwa variabel
Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dengan hasil
thitung (4.585) > tabel (2.02809), maka hipotesis pertama diterima.

2. Hasil uji penelitian yang penulis lakukan menunjukkan bahwa Rotasi
Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dengan hasil thiwng (4.295)
> trabel (2.02809), maka hipotesis kedua diterima.

3. Hasil uji penelitian yang penulis lakukan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan dengan hasil
thitung (2.640) > tiavel (2.02809), maka hipotesis ketiga diterima.

4. Hasil uji penelitian yang penulis lakukan menunjukkan bahwa variabel
Kepemimpinan (Xi), Rotasi Kerja (X2), dan Kompensasi (X3) secara
simultan berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) dengan
hasil Fhitung (75.286) > Fravel (2.87), maka hipotesis keempat diterima.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki saran
sebagai berikut :

1. Masih diperlukan penelitian lebih lanjut yang terkait dengan variabel dalam
penelitian ini, mengingat sisanya 13.7% yang dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak masuk dalam penelitian ini.

2. Disarankan untuk sedikit merubah gaya memimpin, misalkan dengan gaya
yang lebih fleksibel dan terbuka untuk ide-ide baru, serta tidak terlalu ketat,
karena terlalu banyak ketegasan akan membuat orang-orang menjauh dansuatu
hari atasan hanya akan mendapati bawahan berbicara menentang di
belakang, dan itu sangat tidak baik.

3. Diadakan jadwal one on one dengan semua bawahan secara bergilir, guna
mendengarkan feedback dari mereka terkait cara atasan memimpin dan sejauh
mana kejenuhan bawahan dalam tugas yang sedang mereka emban, agar
Rotasi Kerja dapat efektif terlaksana.
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4. Diperlukan tinjauan lebih lanjut perihal kompensasi, agar lebih
memperhatikan dalam pemberian kompensasi insentif maupun uang
lemburan, agar dengan pemberian kompensasi tersebut dapat meningkatkan
kinerja karyawannya, selain itu dilihat juga pembagiannya apakah sudah
teratur atau belum dan jumlah yang diberikan sudah tepat atau tidak.

5. Hasil penelitian hendaklah dapat dipergunakan sebagai bahan untuk penelitian
berikutnya dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan dalam
penelitian ini.
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